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Fasal Tentang Benda Yang Haram Dan Yang Halal 
Digunakan Dari Sekian Bejana 
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Mushannif memulainya dengan yang pertama. Beliau berkata 
"Tidak diperbolehkan -pada kondisi selain terpaksa bagi laki- 
laki ataupun perempuan- menggunakan suatu dari bejana- 
bejana emas dan perak. Tidak boleh (digunakan) saat makan, 
minum atau selain keduanya. 
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Sebagaimana haram menggunakan bejana tersebut, haram 
pula menyimpannya tanpa menggunakannya menurut qoul 
ashah. Haram pula (menggunakan) wadah yang 
disepuh/dilapisi dengan emas dan perak bila dari penyepuhan 
itu akan tersisa sesuatu (yang bernilai) dengan 
memanggangnya diatas api 1 
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1 Penyepuhan adalah melapisi suatu logam dengan logam lain. Logam yang digunakan untuk melapisi itu bila 
dilepaskan menggunakan api maka kadarnya akan menyusut sebab logam itu sebagian ada yang larut/bercampur 
dengan logam benda yang disepuh. 









Diperbolehkan menggunakan wadah yang terbuat dari selain 
emas dan perak dari sekian wadah-wadah yang indah, seperti 
wadah dari intan. 
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Haram hukumnya menggunakan wadah yang ditambal dengan 
tambalan perak yang besar menurut umum dengan tujuan 
menghiasinya. Maka jika tambalan tersebut besar namun 
karena ada hajat maka boleh tetapi hukumnya makruh. Jika 
tambalannya kecil menurut umum dengan tujuan 
menghiasinya maka hukumnya makruh. Namun jika karena 
ada hajat maka tidak dimakruhkan sama sekali. Adapun 
tambalan yang terbuat dai emas maka hukumnya haam secara 
mutlak, sebagaimana pendapat yang telah dishohihkan oleh 
An-Nawawy. 






